BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur dan langkgh lkang digunakan
dalam kegiatan penelitian mulai dari perencanaangpmpulan data, pengolahan
data, sampai pada tahap pengambilan keputusanu(ok2006).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatagtEksperimen,
Metode ini digunakan untuk meninjau hubungan kaastdra dua variabel, yakni
variabel bebasiridependent variable) dan variabel terikafdependent variable)
(Firman, 2007). Desain penelitian yang digunakaaladrandomized control
group pretest-posttest yaitu suatu perlakuan yang dilaksanakan denganyada
kelompok pembanding (kelas kontrol) (Arikunto, 2ROBelas kontrol sebagai
pembanding akan memberikan informasi untuk melitesigaruh perlakuan pada
kelas eksperimen. llustrasi desian penelitianngartihatkan pada gambar 3.1.

Pretes diberikan untuk melihat kemampuan awal kekklas. Setelah
pretest, dilaksanakan pembelajaran pada kedua, ketdsk kelas eksperimen
diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggurakaodediscovey-inquiry,
sedangkan untuk kelas kontrol pembelajarannya aemgenggunakan metode
konvensional. Setelah pembelajaran, diberikan pgstela kedua kelas tersebut

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.
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Eksperimen

Kontrol

Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan gambar 3.1.
O1 = Pretes
O, = Postes
Xa = Perlakuan dengan menggunakan metbst®very-inquiry
Xp = Perlakuan dengan menggunakan metode konvensional

B. Alur Penéelitian
Alur penelitian disusun agar langkah-langkah péaelilebih terarah pada
penyelesaian permasalahan yang telah dikemukakanp@nelitian diperlihatkan
pada gambar 3.2. Berdasarkan alur penelitian padab@r 3.2 dapat diuraikan
tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan, kegiatan-kegiatan yang @dakuneliputi:

a. Menganalisis standar isi SMA dan materi pelajaradapbuku-buku teks
untuk menyusun materi yang akan diajarkan. Matanigydiambil dari hasil
analisis adalah dampak pembakaran bahan bakarreamdaermotor.

b. Melakukan studi kepustakaan mengenai pembelajarangacth metode
discovery-inquiry.

c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran untukerimaiampak
pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor yangi sésnigan metode

discovery-inquiry.
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d. Membuat materi bahan ajar dan media pembelajarag gasuai dengan
metodediscovery-inquiry.
e. Membuat dan memvalidasi seluruh instrumen penelitia
f. Merevisi/memperbaiki instrumen penelitian.
g. Melakukan uji coba instrumen penelitian
h. Melakukan uji reliabilitas instrumen.
i. Menentukan sekolah dan kelas penelitian.
j. Mempersiapkan dan mengurus surat izin penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilakukan kegiatan belajar mengagaia kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pertemuan pertama digunakarkiprites, pertemuan kedua
penyampaian materi pada kedua kelas pada jam @lajpang berbeda,
pertemuan terakhir dipakai untuk postes dan wawanca
3. Tahap Akhir
Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalahgoleh data hasil
penelitian, menganalisis dan membahas hasil terpeaelitian serta menarik
kesimpulan dan membuat saran.
C. Subyek Pendlitian
Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas Xi dalah satu Sekolah
Menengah Atas Negeri di kota Bandung yang berjur@abrang. Siswa-siswi ini
tersebar di dua kelas, yaitu 30 siswa sebagai kataperimen dan 30 siswa
lainnya sebagai kelas kontrol. Pengelompokkan @éndasarkan pada kelas yang

tersedia di sekolah tersebut.
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Analisis standar isi mata pelajara

kimia SMA dan buku kimia pada

materi dampak pembakaran baha
bakar kendaraan bermot

Studi kepustakaan, da
teori pembelajaran

Tahap 1
(Persiapan)

Tahap |1
(Pelaksanaan)

Pembelajaran pada Materi Dampak Pembaka
Bahan Bakar Kendaraan Bermotor

KeasKontrol Kelas Eksperimen
(Metode Ceramgh (MetodeDiscovery-Inquiry)

Tahap |11 t

(Analisis)

Gambar 3.2. Alur Pendlitian
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddaes tertulis (pretes
dan postes), Lembar Kerja Siswa (LKS), pedoman waa@ dan media.
1. Testertulis

Tes tertulis digunakan untuk mengetahui pengaruhbeéjaran dengan
metodediscovery-inquiry terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa pada
materi dampak pembakaran bahan bakar kendaraanotoermles yang
dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari pretg@an postes. Pretesliberikan
sebelum pembelajaran untuk mengukur kemampuanraasihg-masing siswa,
sedangkan postes diberikan di akhir pembelajaramkunengukur kemampuan
siswa setelah mendapatkan pembelajaran dengan orelgm metode
discovery-inquiry dan konvensional. Soal yang digunakan untuk pret@spun
postes adalah soal yang sama dan dalam bentularpiberganda dan uraian.
Untuk melihat peningkatan pemahaman konsep siswgundkan gain
ternormalisasi (N-Gain).

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa diberikan kepada seluruh sisarmgyberjumlah 30
orang. Bentuk LKS yang digunakan dapat dilihat pktapiran A.3. Lembar
pengamatan, dan kesimpulan harus diisi sendiri slsiva berdasarkan hasil
diskusi dengan teman sekelompoknya setelah setiapesnbelajaran selesai.

3. Pedoman Wawancara
Wawancara bertujuan untuk memperjelas dan memperttata yang

diperoleh dari hasil jawaban siswa pada tes terdrta untuk mengetahui minat
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dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengaggomakan metode
discovery-inquiry. Wawancara dalam penelitian ini berisi pertanypartanyaan
singkat yang harus dijawab langsung oleh siswa. &viaara dilakukan setelah
selesai pembelajaran/di luar pembelajaran. Haswamaara direkam dengan
menggunakan alat perekam dan juga dicatat bagigiafbfawaban penting.
4. Media

Media pembelajaran digunakan sebagai instrumerkuditayangkan pada
siswa kelas eksperimen, media yang digunakan dale@mbelajaran
mencerminkan dari metodeliscovery-inquiry. Media pembelajaran yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu media viduedupapower point.

E. Pengujian Instrumen

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, d#rldahulu dilakukan

uji validitas, uji reliabilitas, taraf kemudahatan daya pembeda.

1. Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengulapakah instrumen
yang akan dikembangkan sudah tepat dan sesuairdéngan pengumpulan
data pada penelitian. Instrumen yang baik harusilkemaliditas yang tinggi.
Menurut Firman (2000), sebuah instrumen dikatakaldvapabila instrumen
tersebut mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.

Validitas instrumen dapat ditinjau dari beberapgi, ssalah satu diantaranya
adalah validitas isicontent validity). Sebuah tes memiliki validitas isi apabila

mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar denggteri atau isi pelajaran
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yang diberikan (Arikunto, 2006). Untuk menjaga aigatrumen yang digunakan
mempunyai validitas yang tinggi, maka dalam peiaglitini dilakukan
konsultasi dengan pembimbing dan dosen yang kompuistiem materi dampak
pembakaran bahan bakar kendaraan bermotor.

Instrumen yang telah disusun diujicobakan untuk ge&hui keterbacaan
soal dan memperbaiki item soal yang kurang cocgikcdlba dilakukan terhadap
responden yang memiliki karakteristik dan latarakehg yang relatif sama
dengan responden yang menjadi subyek penelitian.

2. Reliabilitas

Reliabilitas (keandalan) adalah ukuran sejauh maoatu alat ukur
memberikan gambaran yang benar-benar dapat digeteayang kemampuan
seseorang (bukan palsu). Metode penyelidikan riétedyang dilakukan pada
penelitian ini adalah metode konsistensi interiyaitu ukuran sejauh mana
seluruh soal dalam tes mengukur kemampuan yang g&maan, 2000).
Reliabilitas internal diperoleh dengan cara menlgieadata dari satu kali hasil
pengetesan (Arikunto, 2006). Reliabilitas internalitentukan dengan
menggunakan rumus KR-2Kyder-Richardson nomor 20), yaitu sebagai

berikut:

ryp = [&] [1 = %] (Firman ,2000)
Dimana:

r11= reliabilitas instrumen

K = jumlah soal

p = proporsi respon betul pada suatu soal
g = proporsi respon salah pada suatu soal

S? = variansi total
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Untuk mencari nilai varians digunakan rumus

2 2
S? = ND. N Z(Z X) (Arikunto, 2006)

Analisis untuk uji reliabilias jenis soal uraianpdroleh dari nilai r yang

ditunjukkan oleh nilai Alpha Cronbach dengan uji dua sisi pada taraf
kepercayaan 95% dan signifikansi 5% (p = 0,05).ba8ai tolak ukur tinggi
rendahnya nilai reliabilitas yang diperoleh makgudiakan tabel 3.1.

Tabel 3.1

Nilai r dan Klasifikasinya
(Arikunto, 2006)

Nilai r Klasifikas
0,000 — 0,199 Sangat rendah
0,200 — 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Cukup
0,600 — 0,799 Tinggi
0,800 — 1,00 Sangat Tinggi

Hasil uji reliabilitas dari tes tertulis ini bergakan perhitungan memiliki
nilai reliabilitas 0,653 untuk soal pilihan gandand0,716 untuk soal uraian.
Menurut Arikunto (2006), kriteria reliabilitas yardigunakan termasuk tinggi
sehingga dapat dikatakan bahwa tes tertulis inabrel dan dapat digunakan
sebagai alat pengumpul data.

3. Taraf Kemudahan

Taraf kemudahan suatu pokok uji (dilambangkan dergdalah proporsi
(bagian) dari keseluruhan siswa yang menjawab beada pokok uji tersebut
(Firman, 2000). Soal yang baik adalah soal yanaktieérlalu mudah atau tidak
terlalu sukar karena soal yang terlalu mudah tamledn merangsang siswa untuk

menambah usahanya dalam memecahkan soal, sedaoghamang terlalu sukar
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akan menyebabkan siswa putus asa dan tidak mauobsemiemecahkannya

(Arikunto, 2006). Harga F (taraf kemudahan) dihgwengan rumus:

nrt+ng
N

F = (Firman, 2000)

dimana:

F = taraf kemudahan

ny = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawabdr

nr = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjalbear

N = jumlah seluruh siswa dari kelompok tinggi da&fompok rendah

Adapun kategori dari harga taraf kemudahan (Fhgikkan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2.
Tafsiran Harga Taraf Kemudahan
(Firman, 2000)

Indekstingkat kesukaran Kriteria

<0,25 Sukar
0,25-0,75 Sedang

> 0,75 Mudah

Berdasarkan analisis taraf kemudahan menunjukkarugesoal memiliki
taraf kemudahan dengan nilai berkisar antara 0,6(y2 yang termasuk dalam
kategori sedang (Lampiran B.3). Berdasarkan hgsitaba yang dilakukan,
maka instrumen yang disusun dapat digunakan daggr@lipan.

4. DayaPembeda
Ukuran daya pembeda ialah selisin antara propaisinkpok skor tinggi
(kelompok tinggi) yang menjawab benar dengan pag@iompok skor rendah
(kelompok rendah) yang menjawab benar (Firman, RD8@ya pembeda butir
soal ditentukan dengan rumus:

nr ng
D=-—L-2F

(Firman, 2000)
Nt  Ngp
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dimana :

D = daya pembeda

nt = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawabdur.
nr = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjawaiah
Nt = jumlah siswa kelompok tinggi.

Ng = jumlah siswa kelompok rendah.

Harga daya pembeda ditafsirkan menggunakan kriberdasarkan tabel 3.3.

Tabel 3.3
Tafsiran Daya Pembeda (Arikunto, 2006)
Daya Pembeda Kategori Soal
0,00 <D< 0,20 Jelek
0,20 <D< 0,40 Cukup
0,40 <D< 0,70 Baik
D >0,70 Baik sekali

Berdasarkan analisis daya pembeda terhadap instrupenelitian
menunjukkan bahwa semua soal memiliki daya pembedgan nilai berkisar
antara 0,33 — 1,00 yang termasuk dalam kategomup;uliaik, dan baik sekali
(Lampiran B.3). Berdasarkan hasil uji coba yan@ldikan, maka instrumen

yang disusun dapat digunakan dalam penelitian.

F. Teknik Pengolahan Data
Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan mgi@ngolahan data.
1. Mengelompokkan siswa ke dalam kelompok tinggi, sgdadan rendah
berdasarkan rata-rata nilai ulangan. Adapun datgglempokkannya sesuai

dengan table 3.4.
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Tabel 34
Pengelompokkan K elas Eksperimen
Keompok Jumlah
Tinggi 8
Sedang 14
Rendah 8

2. Mengolah dat#es tertulis
a. Menghitung skor mentah dari setiap jawaban pretesmbstes untuk soal
pilihan ganda. Jika jawaban benar diberi skor datujawaban salah diberi
skor nol.
b. Menghitung skor mentah dari setiap jawaban pretms postes dalam
bentuk soal uraian. Penskoran yang mengacu padeari&ribaku yang

dikemukakan oleh Abraham, M. R dapat di lihat pide! 3.4.

Tabel 3.4.
Penskoran Soal Uraian (Abraham, M. R., dalam Sulistyastuti, 2009)
Skor Ciri-ciri

0 | Tidak ada jawaban

1 | Jawaban salah

Penjelasan mengulang pertanyaan atau tidak bergabun

2 | Jawaban benar

Penjelasan menunjukan informasi yang tidak logas anformasi
yang diberikan tidak tepat

3 | Jawaban benar

Penjelasan menunjukan pemahaman terhadap konsgp &eta
pernyataan yang menunjukan miskonsepsi

4 | Jawaban benar

Penjelasan belum mengandung semua komponen
5 | Jawaban benar

Penjelasan mengandung semua komponen

c. Mengubah skor pretes dan postes siswa ke dalarakopetsen (%).

Jumlah jawaban benar

Skor hasil belajar siswa (%) = Skor Total X100%

d. Menghitung skor rata-rata pada keseluruhan hakijdveuntuk keseluruhan

siswa, berdasarkan kelas eksperimen dan kelasokontr
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Skor total siswa ( ), X)
Jumlah siswa (N)

Skor rata-rata=

e. Menghitung gain ternormalisasi (N-Gaipada keseluruhan hasil belajar
untuk keseluruhan siswa, berdasarkan kelas sisg@egknen dan kontrol.
Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dalatarpretasi perolehan
gain seorang siswa. Rumus indeks gain ternormahsasurut Hake (dalam

Sulistyastuti, 2009) sebagai berikut:

,-T

N — Gain =
M~ 1

Keterangan :

T1 = Nilai Pretes

T,= Nilai Postes

Im = Nilai Maksimum
Kriteria peningkatam-gain menurut Hake dapat dilihat pada tabel 3.5.

Tabe 3.5.
Kriterialndeks Gain Ternor malisasi
(Hake, 1999)

Gain Ternormalisas (N-Gain) | Kriteria Peningkatan
G<0,5 Peningkatan rendah
0,5<G=<0,7 Peningkatan sedang

G>0,7 Peningkatan tinggi

Jika rata-rata indeks gain siswa positif, maka pHejaran dengan
metode discovery-inquiry dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa,
sedangkan jika rata-rata indeks gain ternormali@dsGain) siswa bernilai
negatif, maka pembelajaran dengan metdideovery-inquiry menurunkan
pemahaman konsep siswa.

3. Besarnya peningkatan maupun penurunan Yyang ditkabul oleh
pembelajaran dengan metodescovery-inquiry dapat dikategorikan seperti

pada tertera di tabel 3.6.
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Tabel 3.6.
Skala Kategori Kemampuan
(Arikunto, 2006)

Nilai (%) Kategori Kemampuan
81-100 Sangat baik
61 -80 Baik
41 - 60 Cukup
21 -40 Kurang
0-20 Sangat kurang

4. Melakukan analisis statistika untuk menguji sidafisi N-Gain secara
keseluruhan dengan menggunakan program SPSS 8ebsimklalui tahapan
berikut :

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat suatu dagadistribusi normal
atau tidak. Jika data terdistribusi normal makdisisastatistik selanjutnya
menggunakan analisis statistik parametrik, sedangkabila datanya tidak
terdistribusi normal maka analisis lanjutannya ngemgkan analisis
statistik non parametrik. Uji normalitas menggumakprogram SPSS
(statistical product and solution service) versi 16.0 menggunkan tes
Kolmogorov-Smirnov Z, dengan kriteria:
Jika nilaiasymp Sg (2-tailed) > a (0,05) maka data terdistribusi normal

Jika nilaiasymp Sg (2-tailed) < a (0,05) maka data terdistribusi tidak
normal. (Santoso, 2002)

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui hgemw atau
tidaknya sampel pada saat pretes, postes maupaontegaormalisasi (N-

Gain). Dengan kriteria:
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jika nilai sig > o (0,05), maka varians kedua data homogen.
jika nilai sig < a (0,05), maka varians kedua data tidak homogen.

Jika normalitas dan homogenitas kedua kelas tehpenmaka
diilakukan uji t, tetapi jika normalitas terpenutian homogenitas tidak
terpenuhi, maka dilakukan uji t'.

c. Uji perbedaan duarata-rata

Uji- signifikansi dengan menggunakandependent Sample t Test

untuk menguiji signifikansi beda rata-rata dua kgloky dengan penafsiran

sebagai berikut:

Hipotesis:

Ho = Pembelajaran dengan menggunaketode discovery-inquiry
tidak berpengaruh terhadap peningkatan pemahamasego
siswa.

Hy = Pembelajaran dengan menggunakan medcsdevery-inquiry

berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman kass&p s

5. Melakukan analisis statistika untuk menguiji sidwfisi perbedaan rata-rata
antara nilai N-Gain siswa berdasarkan kelompokgginsedang, rendah)
dengan menggunakan analisis varian untuk satubaniadependent yaitu uji
ANOVA dengan bantuan program SPSS versi 16.0 mdkthapan berikut :

a. Uji normalitas dengan menggunakan t€slmogorov-Smirnov melalui
program SPSS versi 16.0.
b. Uji signifikansi dengan menggunakan analisis vauatuk satu variabel

tidak berhubungan yaitu uji ANOVA dilakukan untulenentukan apakah
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rata-rata dua atau lebih kelompok berbeda secgrafikan atau tidak,
dengan penafsiran sebagai berikut:
Hipotesis:
Ho = Ketiga kelompok memiliki nilai rata-rata yang sam
H, = Ketiga kelompok memiliki nilai rata-rata yang beda.
6. Untuk mendapatkan informasi tentang pemahaman kosise/a, dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Pengelompokkan setiap soal masing-masing berdasatkdikator
pemahaman
b. Pada kelas eksperimen dihitung rata-rata skor prdtan postes untuk
masing-masing indikator pemahaman.
c. Menghitung gain ternormalisasi antara skor rata-tes awal (pretes) dan

skor rata-rata tes akhir (postes) setiap butir. soal



